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A. JUDUL PENELITIAN 

 
 

Transformasi Sastra Indonesia di Era Digital: Kajian terhadap Perubahan Produksi, 

Distribusi, dan Konsumsi Karya Sastra. 

 

B. RINGKASAN 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran media 

digital dalam transformasi sastra Indonesia di era teknologi. Penelitian ini menggunakan 

jenis kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu menganalisis dan mendeskripsikan peran 

media digital dalam transformasi sastra Indonesia, serta menggali pemahaman mengenai 

bagaimana media digital memengaruhi produksi, distribusi, dan konsumsi karya sastra. 

Dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra, penelitian ini mengeksplorasi 

bagaimana transisi dari media cetak ke media digital memengaruhi bentuk, isi, dan gaya 

karya sastra yang diterbitkan. Penelitian ini didasarkan pada teori mediasi dari Raymond 

Williams, yang menganalisis hubungan antara media, masyarakat, dan sastra. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa transisi dari media cetak ke media digital memengaruhi bentuk, isi, dan gaya 

karya sastra yang diterbitkan, serta memberikan dampak positif terhadap aksesibilitas 

dan interaktivitas pembaca terhadap karya sastra. Diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi pengembangan sastra Indonesia di era digital. 

 

Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata. 

Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, 

metode,dan luaran yang ditargetkan. 



Kata kunci maksimal 5 kata dipisah dengan tanda titik koma (;) satu spasi. 

Isian pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat: latar belakang, rumusan 

permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan 

kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis 

berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah model 

pembelajaran yang inovatif melalui judul: " Transformasi Sastra Indonesia di Era Digital: 

Kajian terhadap Perubahan Produksi, Distribusi, dan Konsumsi Karya Sastra ". Kajian  ini  

hadir  untuk  membaca  perubahan  tersebut  dengan  pendekatan  yang  humanis  dan 

interdisipliner.  Melalui  telaah konseptual  terhadap  teori  estetika  digital  (Hayles,  2023),  

budaya partisipatoris  (Jenkins,  2019),  dan  literasi  digital  kritis  (Lankshear  &  Knobel,  

2021),  penelitian  ini berupaya  memahami  bagaimana  teknologi  digital  membentuk  

kembali  pengalaman  estetik,  sosial, dan  kultural  dalam  kesusastraan.  Fokus  pembahasan  

diarahkan  pada  tiga  dimensi  utama:  (1) transformasi  bentuk  dan  estetika  sastra  digital,  

(2)  peran  pembaca  dan  komunitas  daring  dalam membangun makna, dan (3) representasi 

identitas kultural di era kecerdasan buatan. 
 

Kata kunci: Transformasi Sastra, Era Digital. 

 

C. PENDAHULUAN 
 

Pendahuluan 

Latar Belakang 

Dalam era modern yang didominasi oleh teknologi digital, banyak aspek kehidupan 

mengalami transformasi besar, termasuk sastra. Teknologi telah merubah cara kita 

berkomunikasi, berinteraksi, dan mengonsumsi informasi, dan sastra tidak terkecuali. 

Salah satu perubahan paling signifikan terjadi pada media penyebaran karya sastra. Dulu, 

sastra Indonesia tersebar melalui media cetak seperti buku, majalah, dan surat kabar, 

namun sekarang koran digital muncul sebagai salah satu platform utama untuk 

menyebarkan sastra. 

Koran digital tidak hanya berfungsi sebagai pengganti koran cetak dalam penyampaian 

informasi, tetapi juga menawarkan cara baru untuk menikmati sastra. Di platform digital, 

karya sastra tidak lagi terbatasi oleh teks statis di atas kertas. Dengan adanya elemen 

interaktif dan multimedia seperti audio, video, animasi, dan ilustrasi digital, koran digital 

mampu menyajikan karya sastra dengan cara yang lebih dinamis dan mendalam. 

Pembaca kini dapat menikmati narasi sastra tidak hanya melalui kata-kata, tetapi juga 

melalui pengalaman visual dan audio yang memperkaya pemahaman mereka. Misalnya, 

sebuah puisi yang diterbitkan di koran digital dapat disertai dengan pembacaan audio 

dari penulisnya sendiri atau disertai dengan gambar dan video yang mendukung, 

memberikan dimensi tambahan bagi pembaca. 

Koran digital memiliki potensi untuk meningkatkan kesadaran mengenai isu-isu sosial 

dan budaya yang mungkin tidak mendapat perhatian yang sama dalam media cetak. 

Melalui artikel, esai, dan karya sastra lainnya yang diterbitkan secara digital, penulis 

dapat menyoroti isu-isu penting dan mendorong pembaca untuk berpikir kritis tentang 

lingkungan sosial dan budaya mereka. Karya sastra yang mengangkat tema-tema seperti 

ketidakadilan sosial, identitas, dan perubahan iklim dapat menjangkau pembaca yang 

sebelumnya mungkin tidak terpapar pada isu-isu ini, memperluas pemahaman mereka 

tentang dunia. 

Dalam hal ini, koran digital bukan sekadar media distribusi, tetapi juga merupakan 

platform yang mendukung transformasi sosial melalui sastra. Dengan kemampuannya 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas, koran digital memberikan peluang yang 

belum pernah ada sebelumnya bagi penulis dan pembaca dalam konteks sastra. Hal ini 

juga mencerminkan bahwa sastra dapat berkembang dan beradaptasi dengan perubahan 



zaman, membuka jalan bagi karya-karya baru yang relevan dengan kondisi sosial, 

budaya, dan teknologi saat ini. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Basuki (2021), teknologi digital telah memperluas cara 

masyarakat mengakses dan menikmati karya sastra. Di tengah beragam konten yang 

tersedia di dunia maya, koran digital mempermudah akses terhadap karya sastra bagi 

masyarakat, baik domestik maupun internasional. Pembaca yang sebelumnya kesulitan 

mendapatkan karya sastra Indonesia kini dapat menjelajahi berbagai genre hanya dengan 

beberapa klik di perangkat digital mereka. Hal ini berdampak signifikan pada distribusi 

sastra, memungkinkan karya sastra menjangkau audiens global dan lintas generasi. 

Meski demikian, masih ada tantangan bagi koran digital dalam pelestarian dan 

pengembangan sastra Indonesia. Salah satu tantangan utama adalah mempertahankan 

minat pembaca di tengah banjir konten digital yang terus berkembang. Banyak pembaca 

modern, terutama generasi muda, lebih tertarik pada konten visual yang cepat dan 

interaktif, dibandingkan dengan karya sastra yang membutuhkan waktu dan perhatian 

lebih untuk dinikmati. Hal ini menjadi tantangan bagi penulis dan penerbit untuk 

merancang konten sastra yang menarik dan relevan di era digital, tanpa mengorbankan 

esensi karya sastra itu sendiri. 

Menurut Damono (2002), dalam perspektif sosiologi sastra, media memiliki peran krusial 

dalam membentuk hubungan antara karya sastra dan masyarakat. Dalam konteks ini, koran 

digital dapat dilihat sebagai agen perubahan yang tidak hanya memfasilitasi penyebaran 

karya sastra, tetapi juga mengubah cara sastra dipahami dan dinikmati oleh masyarakat. 

Media digital menciptakan ruang di mana interaksi antara penulis dan pembaca dapat 

berlangsung dengan lebih dinamis dan interaktif. Pembaca dapat memberikan umpan balik 

secara langsung, terlibat dalam diskusi, atau bahkan berkolaborasi dalam proyek sastra yang 

lebih besar. Ini membentuk komunitas pembaca yang lebih terhubung, di mana ide-ide dan 

pandangan tentang sastra dapat dibagikan dan diperluas. 

Teori mediasi yang dikemukakan oleh Raymond Williams menjelaskan hubungan yang erat 

antara media, masyarakat, dan budaya, yang sangat penting dalam studi sosiologi sastra. 

Williams menyatakan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai saluran yang pasif, tetapi 

sebagai agen aktif yang membentuk cara kita melihat dunia. Dalam konteks sastra, karya-

karya sastra tidak hanya dibuat dan dibaca, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh struktur 

sosial, ideologi, dan konteks sejarah di sekitarnya. Dengan kata lain, setiap karya sastra 

mencerminkan kondisi sosial dan budaya saat itu. 

Analisis sosiologi sastra memerlukan pendekatan yang memperhatikan peran karya sastra 

dalam konteks sosial yang lebih luas. Dari perspektif ini, penulis bisa melihat bahwa sastra 

tidak hanya sebagai bentuk ekspresi seni, tetapi juga sebagai cerminan isu-isu sosial yang 

penting. Perubahan dari koran cetak ke koran digital tidak hanya mengubah cara pandang 

penulis mendapatkan informasi, tetapi juga mempengaruhi cara memahami dan menghargai 

karya sastra. Penelitian ini akan mengeksplorasi perubahan tersebut dan bagaimana hal ini 

berdampak pada bentuk, isi, dan gaya karya sastra yang diterbitkan. 

Dengan menggunakan teori mediasi Williams, penelitian ini bertujuan untuk menggali 

hubungan antara perkembangan media dan dinamika sosial yang memengaruhi produksi dan 

konsumsi karya sastra di era digital. Selain itu, penelitian ini juga akan melihat bagaimana 

perubahan ini menciptakan peluang baru bagi penulis dan pembaca, serta menciptakan 

ruang interaksi yang lebih luas dan partisipatif. Dalam konteks ini, koran digital tidak hanya 

berfungsi sebagai media distribusi, tetapi juga sebagai platform yang mendukung perubahan 

sosial dan budaya, di mana karya sastra dapat terus berkembang dan menyesuaikan diri 

dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. 

Penelitian terdahulu pertama dilakukan oleh Damono (2002) dalam penelitiannya yang 

berjudul "Media dan Sastra: Analisis Hubungan antara Karya Sastra dan Masyarakat" 

membahas bagaimana media berperan penting dalam membentuk hubungan antara karya 

sastra dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan media dari cetak ke 

digital tidak hanya mempengaruhi cara karya sastra diproduksi dan didistribusikan, tetapi 

juga cara karya tersebut diterima dan dipahami oleh pembaca. Penelitian ini menegaskan 



bahwa media digital menciptakan ruang baru bagi interaksi antara penulis dan pembaca, 

sehingga memperkaya pemahaman terhadap karya sastra. Kemudian penelitian yang kedua 

dilakukan oleh Basuki (2021) melalui penelitiannya yang berjudul "Peran Teknologi Digital 

dalam Penyebaran Sastra" menyoroti pengaruh teknologi digital dalam penyebaran sastra 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform digital memberikan akses yang 

lebih luas bagi pembaca untuk menemukan dan menikmati karya sastra yang beragam, 

mengurangi batasan geografis dan sosial yang ada pada media cetak. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa koran digital mampu memperkenalkan penulis dan karya sastra 

baru kepada audiens yang lebih luas. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Nugroho (2020) 

dalam penelitian yang berjudul "Gaya Penulisan dalam Karya Sastra Digital" mengamati 

transformasi gaya penulisan dalam karya sastra yang dipublikasikan di media digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penulis kini lebih mengadaptasi konten mereka agar lebih 

sesuai dengan format dan preferensi pembaca digital, seperti penggunaan bahasa yang lebih 

santai dan pendekatan yang lebih interaktif. Penelitian ini mengungkap bahwa media digital 

tidak hanya mengubah cara karya sastra disajikan, tetapi juga memengaruhi proses kreatif 

penulis. 

Walaupan penelitian ini memiliki kesamaan pada fokus media digital. Namun, perbedaan 

muncul dari fokus yang lebih spesifik pada koran digital, penelitian sebelumnya tidak selalu 

menyoroti koran secara khusus, melainkan lebih kepada media digital secara umum. 

Penelitian ini juga berupaya mengeksplorasi dampak perubahan dari koran cetak ke koran 

digital terhadap bentuk, isi, dan gaya karya sastra, sedangkan penelitian sebelumnya 

cenderung lebih umum tanpa membedakan jenis media. Selain itu, penelitian ini secara 

khusus menekankan aksesibilitas dan penyebaran karya sastra Indonesia melalui koran 

digital, sementara penelitian sebelumnya mungkin lebih terfokus pada aspek penyebaran di 

berbagai platform digital. Dengan memahami kesamaan dan perbedaan ini, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan memperdalam kajian yang telah ada 

sebelumnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka muncul rumusan masalah yang ada pada judul Peran 

Koran Digital dalam Transformasi Sastra Indonesia Kajian Sosiologi Sastra di Era 

Teknologi, yaitu: (1) Bagaimana koran digital berkontribusi terhadap penyebaran dan 

aksesibilitas karya sastra Indonesia di era teknologi, (2) Apa dampak transisi dari koran 

cetak ke koran digital terhadap bentuk, isi, dan gaya karya sastra yang diterbitkan, (3) 

Dalam konteks sosiologi sastra, bagaimana perubahan media memengaruhi hubungan antara 

karya sastra dan masyarakat? Dengan adanya rumusan masalah tersebut, Adapun tujuannya 

adalah untuk mengkaji perubahan dalam sastra Indonesia sebagai dampak dari peralihan 

media dari cetak ke digital, dengan meneliti kontribusi koran digital dalam meningkatkan 

akses dan penyebaran karya sastra, menganalisis pengaruhnya terhadap sifat karya sastra, 

serta mengeksplorasi interaksi antara karya sastra dan masyarakat dalam kerangka sosiologi 

sastra. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan penting bagi penulis, 

akademisi, dan pembaca dalam menikmati sastra Indonesia di tengah perkembangan 

teknologi yang terus berkembang. 



Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 kata. 

Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan 

apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format 

diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus memuat sekurang-

kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator capaian yang ditargetkan, 

serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap tahapan penelitian. Metode 

penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

D. METODE PENELITIAN 
 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain deskriptif. Pendekatan ini dipilih agar dapat mendalami secara komprehensif 

peran koran digital dalam mengubah sastra Indonesia, serta untuk mengeksplorasi 

bagaimana media digital mempengaruhi produksi, distribusi, dan konsumsi karya 

sastra. 

Dengan menggunakan metode deskriptif, peneliti dapat menganalisis dan 

menjelaskan fenomena yang ada, termasuk dampak transisi dari koran cetak ke 

koran digital terhadap bentuk, isi, dan gaya karya sastra. Seperti yang dijelaskan oleh 

Creswell (2014), "Metode kualitatif bertujuan untuk menjelaskan dan mendalami 

fenomena sosial dengan melihat dari perspektif subjek yang terlibat." Oleh karena 

itu, penelitian ini lebih berfokus pada pemahaman kontekstual yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara sastra dan masyarakat di era digital, daripada hanya 

menitikberatkan pada data numerik. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa studi literatur. Teknik ini melibatkan pengkajian berbagai sumber, termasuk 

buku, artikel, dan jurnal yang relevan dengan topik yang diteliti. Pendapat Fetterman 

(2010) mendukung hal ini, yang menyatakan bahwa "studi literatur merupakan 

langkah awal yang penting untuk memahami konteks dan latar belakang topik yang 

diteliti." Dengan pengumpulan dan analisis informasi ini, penelitian dapat 

mengidentifikasi pola-pola dan hubungan yang signifikan antara koran digital, sastra, 

dan masyarakat. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru tentang kontribusi koran digital terhadap transformasi sastra Indonesia, serta 

memperluas pemahaman mengenai dinamika sosial yang mempengaruhi karya sastra 

di era teknologi saat ini. 

 

 

 

E. HASIL YANG DIHARAPKAN 

 
Pada Bagian ini membahas permasalahan yang ada dalam rumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu mengenai kontribusi koran digital dalam penyebaran dan 

aksesibilitas karya sastra Indonesia di era teknologi, dampak transisi dari koran cetak ke 

koran digital terhadap bentuk, isi, dan gaya karya sastra yang diterbitkan, serta 

pengaruh perubahan media ini terhadap hubungan antara karya sastra dan masyarakat. 

Hasil analisis penelitian ini akan dibahas secara rinci di bawah ini. 

Kehadiran koran digital di era teknologi memiliki peran signifikan dalam transformasi 

sastra Indonesia, terutama jika dianalisis melalui perspektif sosiologi sastra. Sosiologi 

sastra menyoroti bagaimana karya sastra tidak hanya sekadar teks, tetapi juga produk 

sosial yang dipengaruhi oleh konteks budaya, ekonomi, dan teknologi yang ada di 

sekitarnya (Damono, 1979). Koran digital memungkinkan karya sastra Indonesia untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, membuka akses kepada pembaca 

dari berbagai lapisan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pemikiran sosiologi sastra 

yang melihat bahwa sastra memiliki kekuatan untuk merepresentasikan berbagai 

pengalaman hidup dalam masyarakat, sekaligus menjadi alat refleksi dan kritik sosial. 

Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian 



Dengan kemudahan akses melalui koran digital, karya sastra dapat lebih mudah 

mencapai masyarakat luas, memperkuat perannya sebagai agen perubahan sosial. 

Selain itu, koran digital mendorong munculnya jenis-jenis karya sastra yang relevan 

dengan kondisi masyarakat modern, seperti cerpen dan puisi yang mengangkat isu-isu 

kontemporer, misalnya ketidakadilan sosial, perubahan iklim, dan identitas budaya. 

Dalam perspektif sosiologi sastra, ini adalah bukti bahwa karya sastra memiliki fungsi 

ideologis, di mana karya tersebut mencerminkan dan mengkritik realitas sosial yang 

dihadapi masyarakat (Faruk, 2010). Ketika karya sastra dengan tema-tema ini 

diterbitkan di koran digital, isu-isu tersebut dapat tersebar lebih luas dan cepat, 

menjadikan karya sastra sebagai sarana pembentukan kesadaran kolektif. Dengan 

demikian, koran digital memperkuat fungsi sastra sebagai media kritik sosial, membuka 

ruang bagi sastra untuk terus menjadi refleksi dari dinamika sosial yang ada di 

Indonesia. 

Transformasi yang terjadi pada karya sastra dalam koran digital juga memengaruhi 

hubungan antara penulis dan pembaca. Jika sebelumnya interaksi antara penulis dan 

pembaca 

bersifat satu arah di media cetak, kini di koran digital, pembaca dapat memberikan komentar 

atau tanggapan langsung terhadap karya yang dibaca. Interaksi ini menciptakan dinamika 

sosial baru di mana penulis dapat menerima umpan balik langsung dari pembaca, yang 

kemudian dapat memengaruhi cara pandang dan proses kreatif mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa koran digital tidak hanya berfungsi sebagai media distribusi, tetapi 

juga sebagai wadah komunikasi yang memungkinkan terbentuknya komunitas pembaca dan 

penulis yang saling memengaruhi (Sumardjo, 2004). Dalam kajian sosiologi sastra, interaksi 

sosial semacam ini penting karena menunjukkan bahwa sastra adalah produk sosial yang 

tumbuh dari partisipasi bersama antara penulis dan pembaca. 

Dengan adanya koran digital, perkembangan sastra Indonesia pun mengalami perluasan dari 

segi medium dan bentuk. Penulis kini dapat bereksperimen dengan format yang lebih 

variatif, seperti menggabungkan teks dengan visual atau elemen multimedia. Sosiologi 

sastra menjelaskan bahwa perubahan medium dan format sastra ini mencerminkan 

perubahan dalam masyarakat dan budaya, di mana teknologi telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari (Nurgiyantoro, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa 

koran digital tidak hanya memfasilitasi distribusi karya sastra, tetapi juga menjadi agen 

perubahan yang turut membentuk estetika dan konten karya sastra sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan masyarakat. Melalui koran digital, sastra Indonesia tidak hanya tetap 

relevan di tengah perkembangan teknologi, tetapi juga semakin terintegrasi dengan 

kehidupan sosial-budaya masyarakat. 

Dalam analisis sosiologi sastra, peran koran digital sebagai media distribusi karya sastra 

Indonesia di era teknologi mengalami perubahan signifikan. Menurut Raymond Williams 

dalam teorinya tentang mediasi, media bukanlah sekadar saluran pasif yang 

mentransmisikan informasi, melainkan agen aktif yang memengaruhi cara masyarakat 

memahami dunia (Williams, 1977). Ketika diterapkan dalam konteks sastra Indonesia, 

koran digital tidak hanya bertindak sebagai media untuk mendistribusikan karya sastra, 

tetapi juga menjadi alat yang membentuk persepsi pembaca terhadap isu-isu sosial dan 

budaya yang diangkat dalam karya tersebut. Sebagai contoh, sastra yang diterbitkan secara 

digital sering mengangkat tema-tema kontemporer seperti keadilan sosial, perubahan iklim, 

dan identitas budaya, yang secara tidak langsung menunjukkan refleksi terhadap kondisi 

sosial-budaya saat ini. Dengan demikian, sesuai dengan pandangan Williams, media digital 

ini tidak hanya menyebarkan konten sastra, tetapi juga berperan dalam menyampaikan ide-

ide sosial yang relevan. 

Dalam perspektif sosiologi sastra, karya sastra yang diterbitkan di koran digital memperkuat 

fungsi ideologis sastra sebagai cermin dari kenyataan sosial, sekaligus sebagai alat kritik 

terhadap isu-isu yang dihadapi masyarakat (Faruk, 2010). Dalam hal ini, koran digital 

memungkinkan penulis untuk mengakses audiens yang lebih luas dan beragam, serta 

memperkuat dampak sosial karya sastra. Keterbukaan komentar dari pembaca dalam 

platform digital menciptakan ruang interaksi yang dinamis antara penulis dan pembaca, 



sehingga penulis dapat melihat bagaimana karyanya diterima dan dipahami oleh 

masyarakat. Ini berperan penting dalam membentuk karya sastra sebagai bagian dari 

komunikasi sosial yang mencerminkan nilai-nilai dan perspektif yang berkembang di dalam 

masyarakat. Pandangan ini sejalan dengan teori mediasi Williams, yang melihat bahwa 

media memiliki peran dalam membentuk hubungan antara teks sastra dan audiensnya, 

bukan sekadar menyalurkannya. 

Selain itu, teori Williams juga memperkuat pemahaman bahwa media seperti koran digital 

adalah agen yang turut memengaruhi proses kreatif penulis. Dalam konteks ini, koran digital 

menyediakan ruang bagi penulis untuk bereksperimen dengan format yang lebih visual 

atau multimedia yang mungkin sulit diimplementasikan dalam media cetak. Hal ini 

memungkinkan penulis menciptakan gaya yang lebih inovatif dan menarik bagi pembaca 

digital, yang cenderung mengutamakan aksesibilitas dan kecepatan dalam menikmati karya 

sastra. Menurut Nurgiyantoro (2013), perubahan bentuk dan medium ini menunjukkan 

keterkaitan erat antara perkembangan teknologi dan sastra, di mana keduanya saling 

memengaruhi satu sama lain, mencerminkan kebutuhan serta ekspektasi masyarakat modern 

yang telah berubah. 

Sejalan dengan teori sosiologi sastra, perubahan ini mengukuhkan koran digital sebagai 

agen transformasi dalam dunia sastra Indonesia. Dengan memberikan ruang yang lebih luas 

untuk karya sastra dan menjembatani interaksi antara penulis dan pembaca, koran digital 

telah memungkinkan karya sastra Indonesia berkembang dalam aspek konten, penyampaian, 

dan audiens, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan sosial dan 

teknologi yang ada. Berdasarkan pandangan Williams dan perspektif sosiologi sastra, dapat 

disimpulkan bahwa koran digital tidak hanya sekadar media, tetapi juga bagian dari 

ekosistem budaya yang secara aktif membentuk dan dipengaruhi oleh karya sastra yang ada 

di dalamnya. 



F. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Bahan 

Item Satuan Volume 
Biaya 
Satuan 

Total 

ATK penelitian Paket 1 Rp500.000 Rp500.000 

Penggandaan instrumen penelitian Paket 1 Rp300.000 Rp300.000 

Bahan habis pakai (kertas, tinta 
printer, flashdisk, dll.) 

Paket 1 Rp700.000 Rp700.000 

 Sub Jumlah: Rp1.500.000 

Pengumpulan data 

Item Satuan Volume 
Biaya 
Satuan 

Total 

Transportasi ke sekolah lokasi 
penelitian 

Kali 8 Rp200.000 Rp1.600.000 

Konsumsi kegiatan penelitian Paket 4 Rp200.000 Rp800.000 

Dokumentasi dan administrasi 
penelitian 

Paket 1 Rp600.000 Rp600.000 

 Sub Jumlah: Rp3.000.000 

Analisis data 

Item Satuan Volume Biaya 
Satuan 

Total 

Pengolahan dan analisis data 
statistik 

Paket 1 Rp1.000.000 Rp1.000.000 

Pembuatan tabel dan visualisasi 
hasil penelitian 

Paket 1 Rp500.000 Rp500.000 

Penyusunan interpretasi hasil 
penelitian 

Paket 1 Rp500.000 Rp500.000 

 Sub Jumlah: Rp2000.000 

Sewa peralatan 

Item Satuan Volume 
Biaya 
Satuan 

Total 

Sewa LCD Proyektor Hari 2 Rp250.000 Rp500.000 

Sewa kamera dokumentasi Hari 2 Rp250.000 Rp500.000 

 Sub Jumlah: Rp1000.000 

Pelaporan, Luaran Wajib, dan Luaran Tambahan 

Item Satuan Volume 
Biaya 
Satuan 

Total 

Penyusunan laporan akhir 
penelitian 

Paket 1 Rp500.000 Rp500.000 

Publikasi artikel ilmiah pada Jurnal 
Nasional Terakreditasi SINTA 2 

Paket 1 Rp2.000.000 Rp2.000.000 

 Sub Jumlah: Rp2.500.000 

Total biaya diajukan: Rp. 10.000.000,- 

Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian. Jadwal pelaksanaan penelitian 



dibuat dengan tahapan yang jelas untuk maksimal 1 tahun dalam bentuk diagram batang (bar chart). 

 

No Uraian Kegiatan 
Bulan ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Studi literatur dan penyusunan 
proposal 

            

2 Analisis kebutuhan dan penyusunan 
instrumen penelitian 

            

3 Validasi ahli materi, ahli media, 
dan praktisi 

            

4 Revisi media pembelajaran             

5 Uji coba terbatas media             

6 Pelaksanaan pretest             

7 Pelaksanaan postest             

8 Pengolahan dan analisis data             

9 Penyusunan laporan penelitian             

10 Penyusunan artikel ilmiah sinta 2             

11 Finalisasi laporan             

 

G. DAFTAR PUSTAKA 

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan, 

mengikuti format Vancouver. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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